
 

Jurnal Patria Bahari | Volume 5, No. 1, Mei 2025 42 

 

 

www.ejournal.poltekpel-sorong.ac.id 

 

JURNAL PATRIA BAHARI 
Politeknik Pelayaran Sorong  

Jurnal PATRIA BAHARI       pISSN: 2776-5881 

Vol. 5, No. 1, Mei 2025        eISSN: 2798-0510 
Hal 42-48 

 

ANALISIS PENURUNAN KINERJA POMPA HYDRANT DAN 

STRATEGI PEMELIHARAAN SISTEM PEMADAM KEBAKARAN DI 

MV SJW TRANS 
 

Oleh 

Videl Penaonde
1
, Carles Yerid Absalom Nalle

2
, Ahmad Hamir

3
 

 

Politeknik Pelayaran Sorong1, Politeknik Pelayaran Sorong2, 

 Politeknik Pelayaran Sorong3 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab penurunan kinerja sistem pompa hydrant di atas 

kapal MV SJW TRANS serta merumuskan strategi perbaikan berbasis data. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara dengan Kepala Kamar Mesin 

(KKM) dan teknisi kapal, serta analisis dokumentasi perawatan. Hasil menunjukkan bahwa penurunan 

performa pompa hydrant disebabkan oleh kerusakan impeller, kesalahan pemasangan, penyumbatan 

pipa, serta lemahnya implementasi perawatan dan pengujian rutin. Kurangnya pelatihan teknis dan 

rendahnya kesadaran kru terhadap sistem pemadam turut memperparah kondisi sistem. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penguatan prosedur pemeliharaan, dokumentasi inspeksi, dan 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan untuk menjamin keandalan sistem 

pemadam kebakaran di kapal. Temuan ini diharapkan menjadi dasar bagi manajemen kapal dalam 

merancang strategi keselamatan yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pompa Hydrant, Keselamatan Pelayaran, Firefighting System, Kapal

1. PENDAHULUAN

Keselamatan pelayaran merupakan aspek 

fundamental dalam operasional kapal, terutama 

dalam hal pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran. Kebakaran merupakan salah satu 

ancaman terbesar bagi keselamatan kapal dan 

awaknya, sehingga sistem pemadam kebakaran 

di atas kapal harus memiliki performa yang 

andal agar tetap dapat berfungsi saat keadaan 

darurat (Syarief et al., 2022). Pencegahan 

kebakaran menjadi tanggung jawab bersama 

antara individu, institusi, dan organisasi yang 

terlibat dalam operasional kapal dan pelabuhan 

(Nam, 2023; Pohler et al., 1978). 

Regulasi internasional seperti SOLAS 

(Safety of Life at Sea) Chapter II-2 secara 

khusus mengatur konstruksi kapal untuk 

proteksi kebakaran, sistem deteksi dini, serta 

sistem pemadaman api (Dodman, 2011; Putra, 

2009). Dalam kerangka ini, sistem pemadam 

kebakaran di kapal, terutama sistem hydrant 

dan pompa pendukungnya, memainkan peran 

strategis. Sistem hydrant dirancang untuk 

mendistribusikan air bertekanan tinggi ke 

seluruh bagian kapal, dan sangat bergantung 

pada keandalan pompa sebagai pusat tekanan 

(Auf et al., 2023; Suyuthi et al., 2022). Fungsi 
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utama pompa adalah meningkatkan tekanan air 

untuk memenuhi kebutuhan aliran dalam 

pemadaman api (Blossom, 2005; Corron, 

2021), dengan standar operasional yang 

mengharuskan sistem bekerja pada tekanan 

tinggi sekitar 8 bar (Aatif & Gopalakrishnan, 

2011). 

Pompa darurat pun wajib mempertahankan 

tekanan minimum 3,5 bar di titik hydrant 

terjauh sebagaimana diatur dalam SOLAS 

Regulation II-2/10. Studi pada bulk carrier 

menunjukkan bahwa pompa mampu memulai 

aliran air dalam waktu 45 detik setelah aktivasi 

(Akbar et al., 2024; Liu et al., 2023). Oleh 

karena itu, setiap gangguan pada sistem ini, 

seperti kerusakan pompa atau terperangkapnya 

udara dalam sistem, dapat berdampak serius 

terhadap efektivitas pemadaman api (Rizal, 

2018). 

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua kapal 

memiliki sistem hydrant yang berfungsi 

optimal. Berbagai faktor seperti kerusakan 

teknis, kelemahan dalam perawatan, dan 

kurangnya pengawasan saat proses docking 

menjadi penyebab utama penurunan performa 

(Aydin, 2023). Kegagalan pada komponen 

seperti impeller atau pompa, serta kurangnya 

penggantian suku cadang, menyebabkan sistem 

tidak bekerja sesuai standar. Di sisi lain, 

pemeliharaan yang tidak terjadwal dan 

inspeksi yang jarang dilakukan membuat 

masalah semakin kompleks (Aydin, 2023). 

Data Port State Control (PSC) 

menyebutkan bahwa 23% kapal kargo global 

memiliki kekurangan pada sistem pemadam 

kebakaran, dan 15% di antaranya terkait 

langsung dengan kinerja pompa dan distribusi 

air (Biočić et al., 2023; SEVGİLİ & TÖZ, 

2022). Ini mengindikasikan bahwa regulasi 

yang ketat belum sepenuhnya 

diimplementasikan di lapangan (Ergasheva et 

al., 2024; Sakurahara et al., 2019). Kegagalan 

sistem distribusi tekanan akibat pompa yang 

rusak dapat secara langsung menghambat 

aliran air dan menurunkan efektivitas 

pemadaman (Farrell et al., 2023; Gomułka, 

2023). 

Selain itu, kurangnya inspeksi teknis saat 

docking juga menjadi penyebab serius. Proses 

docking seharusnya menjadi momen kritis 

untuk memeriksa ulang sistem pemadam, 

tetapi kerap kali diabaikan atau dilakukan 

secara terburu-buru (Alutaibi et al., 2015; 

Moinuddin et al., 2024). Minimnya 

komunikasi antara teknisi dan kru 

menyebabkan potensi masalah tidak terdeteksi, 

yang memperbesar risiko kebakaran (Alutaibi 

et al., 2015).  

Kelemahan lainnya adalah ketidakterlibatan 

teknisi dalam pemasangan atau inspeksi ulang 

sistem. Pemasangan yang tidak sesuai prosedur 

sering menyebabkan sistem tidak mencapai 

tekanan standar (Gallagher, 1958; Jalilian et 

al., 2019). Dalam hal ini, peran teknisi sangat 

penting untuk memastikan semua instalasi 

berjalan sesuai spesifikasi dan setiap 

penyimpangan segera diperbaiki (Barkey, 

2023; Thieme et al., 2020). 

Masalah juga muncul dari sisi sumber daya 

manusia. Minimnya pelatihan teknis dan 

rendahnya kesadaran terhadap pentingnya 

pengujian sistem secara berkala menjadi 

penyebab utama gagalnya kapal memenuhi 

standar keselamatan minimum (Fent et al., 

2015; Hsu et al., 2021). Tanpa pelatihan yang 

memadai, awak kapal tidak mampu 

menjalankan inspeksi dan prosedur operasional 

sesuai ketentuan. 

Kondisi ini berdampak serius, mulai dari 

risiko keselamatan, sanksi hukum, hingga 

gangguan operasional. Kapal dapat mengalami 

penundaan pelayaran, gangguan rantai pasok, 

serta denda administratif akibat ketidakpatuhan 

terhadap peraturan sistem pemadam kebakaran 

(Choi et al., 2022; Elidolu et al., 2024; Lutfi 

Tunçel et al., 2023; Poroshin et al., 2022; 

Yazir, 2022). Kegagalan sistem juga 

berpotensi menyebabkan kerusakan besar dan 

memperlambat aktivitas logistik akibat 

kebutuhan investigasi dan pemulihan (Ahlers 

& Schier, 2014; Leach, 2008). 

Keandalan sistem pemadam kebakaran 

sangat krusial, bukan hanya untuk memenuhi 

regulasi, tetapi juga untuk melindungi 

keselamatan kru dan fungsi kapal itu sendiri. 

Kebakaran di ruang mesin, misalnya, dapat 

menyebabkan kegagalan sistem propulsi yang 

mengancam keseluruhan pelayaran (Kim et al., 

2014). Oleh karena itu, penting dilakukan 

kajian menyeluruh terhadap penyebab 

kegagalan sistem hydrant di kapal, dengan 

meninjau aspek teknis, manajerial, dan sumber 

daya manusia. 

Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis secara 
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menyeluruh penyebab utama kegagalan sistem 

hydrant kapal. Fokus utama diarahkan pada 

komponen teknis, implementasi prosedur, dan 

kompetensi sumber daya manusia. Penelitian 

ini juga bertujuan merumuskan strategi 

perawatan, inspeksi berkala, serta pelatihan 

teknis sebagai upaya konkret dalam 

meningkatkan keandalan sistem pemadam 

kebakaran di atas kapal guna menjamin 

keselamatan pelayaran secara menyeluruh. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi permasalahan yang terjadi 

pada sistem pompa hydrant di atas kapal MV 

SJW TRANS. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap kondisi 

fisik sistem pompa hydrant, termasuk 

pengecekan komponen seperti pompa, 

impeller, suction valve, dan discharge valve. 

Selain itu, dilakukan wawancara dengan 

Kepala Kamar Mesin (KKM) dan teknisi kapal 

untuk memperoleh informasi mengenai 

riwayat pemeliharaan, prosedur pemasangan 

pompa, serta kendala teknis yang dihadapi. 

Data juga diperoleh melalui analisis 

dokumen seperti jadwal perawatan, laporan 

docking terakhir, dan logbook pemadam 

kebakaran. Seluruh data kemudian dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi akar 

permasalahan dan keterkaitannya dengan 

aspek teknis, manajerial, dan sumber daya 

manusia. Temuan yang diperoleh menjadi 

dasar untuk merumuskan rekomendasi strategi 

perawatan yang lebih efektif dalam menjamin 

kinerja sistem pemadam kebakaran di atas 

kapal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di atas kapal MV SJW 

TRANS menunjukkan bahwa sistem pompa 

hydrant tidak berfungsi optimal akibat 

kombinasi faktor teknis, manajerial, dan 

sumber daya manusia yang tidak saling 

terintegrasi. Secara teknis, kerusakan utama 

ditemukan pada bagian impeller pompa yang 

mengalami keausan dan korosi berat, yang 

berdampak langsung pada penurunan efisiensi 

dalam membangkitkan tekanan air. Temuan ini 

sejalan dengan laporan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kerusakan komponen 

seperti impeller atau pompa merupakan 

penyebab utama kegagalan sistem pemadam 

kebakaran kapal, terutama akibat usia pakai, 

korosi, dan kurangnya penggantian suku 

cadang (Aydin, 2023). 

Masalah teknis lainnya mencakup 

penyumbatan pada jalur pipa distribusi hydrant 

akibat kerak dan endapan garam. Hal ini 

menghambat distribusi air bertekanan tinggi ke 

titik hydrant terjauh, yang menjadi syarat 

minimal menurut SOLAS Regulation II-2/10, 

yaitu tekanan 3,5 bar (Akbar et al., 2024; Liu 

et al., 2023). Gangguan tersebut semakin 

diperparah oleh fakta bahwa sistem hydrant di 

kapal ini beroperasi di bawah tekanan tinggi 

(sekitar 8 bar), sebagaimana disebutkan dalam 

studi Aatif dan Gopalakrishnan (Aatif & 

Gopalakrishnan, 2011), yang mana kegagalan 

kecil dalam komponen atau distribusi dapat 

berdampak besar pada keefektifan sistem 

secara keseluruhan. 

Faktor kesalahan pemasangan pompa saat 

docking juga ditemukan sebagai penyebab 

krusial. Pompa diketahui tidak melalui proses 

alignment yang tepat, sehingga menimbulkan 

getaran berlebih saat operasi dan mempercepat 

kerusakan bagian dalam. Ketidakterlibatan 

teknisi ahli serta kurangnya pemahaman 

terhadap prosedur instalasi pompa yang benar 

berdampak pada penurunan performa sistem, 

seperti yang telah dijelaskan oleh Jalilian et al. 

dan Gallagher (Gallagher, 1958; Jalilian et al., 

2019), yang menekankan pentingnya 

keterlibatan teknisi dalam instalasi dan 

inspeksi ulang sistem pemadam kebakaran 

untuk menjamin tekanan dan aliran air yang 

optimal. 

Dari sisi manajerial, terdapat kelemahan 

serius dalam pengawasan pemeliharaan sistem 

pemadam. Selama pengamatan dan 

wawancara, ditemukan bahwa sistem hydrant 

tidak pernah diuji secara berkala dan tidak ada 

dokumentasi inspeksi rutin. Hal ini berbanding 

lurus dengan temuan Biocic et al. dan Sevgili 

et al. yang mencatat bahwa 23% kapal kargo 

global memiliki defisiensi pada sistem 

pemadam, dengan 15% berkaitan langsung 

dengan performa pompa (Biočić et al., 2023; 

SEVGİLİ & TÖZ, 2022). Tidak adanya 

logbook pemeliharaan juga menyulitkan upaya 

pelacakan kerusakan atau kebutuhan 

penggantian suku cadang. 

Sumber daya manusia menjadi faktor yang 

tidak dapat diabaikan. Kurangnya pelatihan 
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teknis, rendahnya kesadaran awak kapal 

terhadap pentingnya sistem keselamatan, serta 

minimnya komunikasi antara kru mesin dan 

kru dek menyebabkan sistem hydrant tidak 

mendapatkan perhatian semestinya. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Hsu et al. dan Fent 

et al. yang menyebutkan bahwa kru yang tidak 

dilatih secara memadai cenderung tidak 

menjalankan prosedur inspeksi atau 

pengoperasian sistem sesuai standar 

keselamatan (Fent et al., 2015; Hsu et al., 

2021). Kesalahan seperti salah pengaturan 

valve, keterlambatan dalam menghidupkan 

pompa, serta pengabaian alarm sistem menjadi 

bukti kurangnya pemahaman kru terhadap 

sistem ini. 

Akibat dari kelalaian ini tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis, tetapi juga pada 

aspek hukum dan operasional. Kapal dapat 

mengalami keterlambatan pelayaran karena 

tidak lolos inspeksi keselamatan, serta berisiko 

dikenakan sanksi administratif atau bahkan 

penahanan kapal oleh otoritas pelabuhan (Choi 

et al., 2022; Poroshin et al., 2022; Yazir, 

2022). Di sisi lain, risiko terhadap keselamatan 

kru dan kerusakan kapal akibat kebakaran 

yang tidak tertanggulangi juga meningkat 

signifikan (Kim et al., 2014; Korman et al., 

2015). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penurunan performa 

sistem hydrant bukan semata-mata persoalan 

teknis pada pompa atau impeller, tetapi 

merupakan hasil dari sistem pemeliharaan 

yang tidak berjalan, lemahnya pengawasan 

prosedural, serta rendahnya kapasitas teknis 

sumber daya manusia. Diperlukan pendekatan 

yang komprehensif melalui perbaikan sistem 

Planned Maintenance System (PMS), pelatihan 

teknis yang rutin, serta penegakan inspeksi dan 

dokumentasi agar keandalan sistem pemadam 

kebakaran di kapal dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penurunan performa pompa hydrant di 

kapal MV SJW TRANS disebabkan oleh 

kombinasi masalah teknis, lemahnya sistem 

perawatan, dan rendahnya kompetensi teknis 

kru. Komponen utama seperti impeller dan 

sistem pipa mengalami kerusakan atau 

penyumbatan, diperparah oleh kesalahan 

pemasangan pompa dan ketiadaan prosedur 

perawatan yang jelas. Diperlukan strategi 

peningkatan keandalan sistem melalui 

pelaksanaan inspeksi berkala, pencatatan log 

perawatan, pelatihan teknis kru, serta 

keterlibatan teknisi profesional saat proses 

docking. Sinergi antara kru dek, mesin, dan 

manajemen kapal sangat diperlukan agar 

sistem pemadam kebakaran dapat berfungsi 

optimal dan mendukung keselamatan 

pelayaran. 
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